&
<
/

)
¥
Lo

DPEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS EKONOMI

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN

KARYA AKHIR

ANALISIS KINERJA EFISIENSI PERUSAHAAN PADA
SEKTOR PERTAMBANGAN :
APLIKASI PENDEKATAN STOQCHASTIC FRONTIER ANALYSIS

Diajukan Oleh “””“ii“"‘
e ———_
ARIS WIBOWO ~Z TS5
86 06 147 038

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR
MAGISTER MANAJEMEN
2008

BE PERTTATALY

BRSITAS :XDONESIA

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008

e



UNIVERSITAS INDONESIA

{L§ = FAKULTAS EKONOMI
A PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN

TANDA PERSETUJUAN KARYA AKHIR

Nama : Aris Wibowo
Nomor Mahasiswa : 0606 147 056

Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Judui Karya Akhir  : ANALISIS KINERJA EFISIENSI PERUSAHAAN
PADA SEKTOR PERTAMBANGAN:
APLIKASI PENDEKATAN STOCHASTIC FRONTIER

ANALYSIS
H
Ketua Program Studs
Tanggal ... ............ Magister Manajemen (;R};enaié Kasali, Ph.D.
~f

-

Tanggal 28-23- 2@3 Pembimbing Karya Akhir  : Viverits, Ph.D.

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008



MacisTer MARATEMEN
A Faxupiag EMOsant - LINpvipsiTad BHBOMESA

BERITA ACARA
PRESENTASI KARYA AKHIR

Pada hari SELASA tanggal 22 JULT 2008, telah dilaksanakan presentasi Karya Akhir
dari mahasiswa dengan
Nama : Aris Wibowo
No. Mhs @ 0606147066
Konsentrasi : Manajemen Kevangan - Malam
Presentasi tersebut divgi cleh Bm penpuit vang terdin dari ;
Nama: Tanda Tangan :

i

1. Dr. Rofikoh Rokhim
(Ketua)

2. Thomas H. Secokusumo, MBA
{Anggotal)

3. Viverita, Ph.D.
(Anggota 2/ Pembimbing)

Mengetahui,

Hinr]

Ratna Wardani, MM
Kepaia Bagian Administrasi Akademik

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA AKHIR

Saya vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Anis Wibowo
Nomor Mahasiswa : D606 147056
Konsentras: : Manajemen Keuangan

Dengan ini mepvalakan sebagal berikut:

1. Karva akhir yang berjudul:
ANALISIS KINERJA EFISIENSI PERUSAHAAN
PADA SEKTOR PERTAMBANGAN:
APLIKASI PENDEKATAN STOCHASTIC FRONTIER ANALYSIS
Penelitian vang lerkait dengan karya akhir ini adalab hasil dant keria saya seadiri,

2. Setiap ide ataw kutipan dari karya orang lain baik berupa publikasi atau bentuk
lainniya dalam karya akhir isi, felah diakt sesuai dengan standar prosedur
referensi dalam disiplin iloyu.

3, Saya mengakuai bahwa karya akhir ini dapat dihasilkan berkat bimbingan dan
dukungan penub oleh perbimbing sava, yaitu:
Viverita, Ph.D).
Apabila di kemudian hari dalam karya akbir ini diternukan hal~hal yang menunjukkan
telab dilakukannya kecurangan akademik oleh saya, maka gelar akademik yang telah

saya dapatkan akan ditarik sesuai dengan ketentuan dari Program Magister Manajemen
Fakultas Ekonomi, Uriversitas Indonesia.

Iakarta, © Juli 2008

e
o

{ Aris Wibowo)

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008



KATA PENGANTAR

Alhamduliliah, penulls panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Swt, yang atas ridho
dan pertolonganNYA penulis dapat menyelesaikan karya akhir ini. Karya akhir dengan judul
Analisis Kinerja Efisiensi Perusahaan Pada Sekior Pertambangan: Aplikasi Pendekatan
Stochastic Frontier Analysis, ditnjukan untuk memberikan masukan bagl perkembangan ilmu
pengetahuan dalam masyarakat, khususnya pada bidang evonometric. baik untuk manajemen
perusahaan, pemilik perusahaan mavpun bagi para pihak akademist yang tertarik dalam bidang
ini. Karya akhir ini juga ditujukan sebagai salah satu syarat untuk kelulugan Program Studi
Magister Manajeren Universitas lndonesia.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak keterbalasan dan kekurangan dalam
pemtkitan serta penuiisan, tetapi dalam segala keterbatasannva itu penulis berusaha untuk
melakukan yang terbaik, sehingga diharapkan para pembaca karya akhir ini dapat memahamt
segala materi yang penulis sajikan.

Penulis berterima kasth kepada semua pihak vang telah membantu dan mendukung dalam
penyelesaian karya akhir, Terima kasth vang sangat mendalam penulis haturkan kepada:

1. Bapak Rhenald Kesali, Ph.D. sclaku Ketua Program dan Bapak Dr. [rwan Adi Ekaputra selaku
Sekretaris Program Magister Manaiemen Universitas Indonesia, atas segala kebijakan yang
mendukung proses belajar dan mengajar,

2. Ibu Viverita, Ph.D). selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan ilmu, bimbingan,
diskusi dan segala masukan materi untuk mendukuog terwujudnya karya akhir ind.

3. Ibu Dr. Rofikoh Rokhim dan Bapak Thomas H. Secokusumo, MBA selaku dosen penguii vang

tefah banyak memberi masukan wduk perbaikan karva tulis ind.

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008



4. Seluruh Dosen Magister Manajemen Universitas Indonesia ates semua ilmu yang telab
diberikan kepada penulis dalam proses pembelajaran.
5. Seluruh staf Magister Manajemen Universitas Indonesia dalam dukungannya selama penulisan
serta dalam penyelesaian karya akhir,
6. lbunda tersayang Sri Rastani Riyadi dan Rosnelly Nurman vang tidek pemah lelah
memberikan perhatian dan doanya kepada penulis.
7. Istri fercinta Sabrina Maria Wibowo vang penuh pengertian dan selalu mendukung proses
betajar di MMUL
8. Cahaya hati penulis: Ananda, Shaniz dan Abbynara, yang sefalu menjadi sumber inspirasi
wrrtuk belajar dan bekerja lebih batk.
9. Sahabat-sahabat di Partai NKRI, Mas 8Sys Ns, Andri, Dessy, Tres, Dedi, Bambang yang selalu
memberikan perhatian dan pengertian kepada penulis.
1. Sahabat-sahabat seperjuangan di Magister Manajemen Universitas Indonesia, khususnya
untuk teman-teman kelas sore gelombang pertama tahun 2006.
11, Last but not least, Kedua supir penuhis Kasno dan Jamal vang sclalu setia menganter dan
menjemput penulis selama proses belajar di MMUL

Akhir kata segala kritik dan saran yang membangun sanpat dinantikan oleh penulis untuk
perbaikan dan pengembangan karya akhir ini. Penulis berharap kiranya karya akhir ini dapat
digunakan dan dimanfaatkan dengan baik oleh semua pihak.

Jakarta, 28 Juli 2008

" (Aris Wibowo )

i

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008



RINGKASAN EKSEKUTIF

Stochastic Frontier Analysis dikembangkan sebagai model pengukuran  efisiensi vang
mempunyal melode econometric dan parametric. Data yang digunskan dapat berupa oross
sectional deta atau panel dota, semakin banyak data vang tersediz maka penpukuran akan
semakin akurat, Siochastic Frontier Analysiy telah banyak digunakan dalam pengukuran efisieos

pada berbagai industri.

Dalam penelitian dilakukan analisis kinerja pads 12 perusahaan di sekror perfambangan
dengan menggunakan balenced panel data periode waktu mulai fahun 2003 sampai dengan tahun
2006. Sektor pertambangan sendin terbag! dalam empat sub-sekior vaifu batu bara, minyak dan
gas bumi, logam dan mineral lainnya, dan batu-batvan. Penggunasn Stochastic Frontier Analysis
diharapkan dapat memberikan estimast pengukuran efisiensi yang lebih baik, karena tidak

menggunakan salah satu perusahaan sebagai benchmark.

Dalam karya akhir ini akan ditehiti pula pengamh expianatory variable pada Kinerja
efisiensi perusahaan. Variabel-variabel fersebut adalah gize, hutasg jangka panjang, umur
perusahaan, ownership dan sub-sektor pertambangan. Variabel Ownership akan dibagl antara
perusahaan milik Pemerintah R dan perusahaan milik swasta, sedangkan sub-sekior

periambangan akan dibagi menjadi kelompok energi dan non energh.

i
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EXECUTIVE SUMMARY

Stochastic Frontier Analysis has developed as a model for measuring efficiency of
production which has an econometric and parametric method. The model can be used for cross
sectional data or panel data. The availability of supporiing data can inake a better estimation of
the technical efficiency. Stochastic Frontier Analysis has been used in many researches in some

industries.

In this research, 12 mining companies in Indonesia have been measured. The data used
are balanced panel data with the period of 2003 until 2006. The mining sector itself is divided
intc 4 sub-sector, which are coal mining, crude petroleum and natural gas production, metal and
mineral mining, and land / stone gquarrying. The measurement using Stochastic Frontier Analysis
i expected to be more adequate than other method, because Stochastic Frontier Analysis does not

use one of the company as a benchmark.

In this research, it will also use some explanatory vaniable that ¢an affect the technical
efficiency. These variables are size, risk, age, ownership and mining sub-sector. Ownership
variable will be divided into gevernment and private owner. While the mining sub-sector variable

will be divided into energy group and non energy group.

v
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BAEB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin langkanys sumber minyak bumi dan Hinggmayva permintaan dunia telah
membuat hargz minyak bumi akhirakhir ini terus mencapai rekor tertinggi, hal ini
menyebabkan subsidi bahan bakar minyak di Indonesia membesar dan memaksa Pemerintah
menaikkan harga bahan bakar minyak, Sumber energi seperti baty bara juga semakin linggi
permintaannya yang membuat harga perusahaan pertambangan sub-sektor batu bara terus
melambung. Data Burse Efek Indonesia (BEID) pada bolan Mei 2008 menunjukkan sekior
pertambangan memiliki jumlah  perusahazn paling sedikit dibanding sektor lainnya {15
perusahaan) tetaps memiliki kapitalisasi pasar ferbesar (20,7%). Hal-hal tersebut memberikan
gambaran bahwa sckior pertambangen adalah seklor yang sangat penting bagi perckonomian
Indonesia. Sebagal neparg vang mempunyal  kekavaan zlam  yang besar, indusiri
pertambangan yang ada perlu dikelola secara efisien apar dapat memberikan hasil yang

maksimal bagi perusshaan khususnya serta negara dan rmasyarakat pada smupmnya.

Penelitian tentang efisienst dari perusahsan-perusabaan pada sektor pertambangan
akan dapat memberi masukan kepada manajemen perusahaan-perusshaan tersebut akan
tingkat efisiensi yang telah dicapai. Sehinpga manajer perusshaan dapat mempunyai
gambaran yang jelas apakah perusahan yang dikelolanya sudah mencapai tingkat efisien yang

optimal,

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008 i



Penelitian elisienst perusabaan-perusahaan pada sekior pertambangan pada penelitian
ini, juga akan memberikan perbandingan efistensi dari perusahasn pertambangan vang
mayoritas sahamnya dimiliki oleh Pemerintah R dan perusahaan pertambangan yang dimiliki
olech swasta atau publik. Pemerintah dapal menentukan apakah perusahaan tersebut telah
bekerja dengan baik atan perln melgkokan perbaikan manajemen. misalnya dengan

roclakukan privatisasi.

Sektor pertambangan sendiri terdivl dari beberapa sub-sektor pertambangan. vaitu sub-
sektor baty bara, sub-sektor minyak dan gas bumi, sub-sektor mineral dan sub-sektor batu

batuan, perlu digunakan metode vang sesuai egar tidak terjadi kesalahan pengukuran,

Untuk  itu  penelitian  tenlang  fechmicnl  effieiency  pada  perusahaan  sekior
pertambangan akan dilakukan dengan metode Stachastic Frontier Analysis vang merupakan
metode economeiric dan parametric, Metode ini tidak menggunakan salah satu perusahaan
sebagai benchmark, sehingga kesalahan pengukuran akibat kesalahan memilih perusahasn

benchmark dapat dibindari,

Metode ini juga memperhitungkan faktor-faktor tidak terdoga di luar perusahaan
{noise) yang dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan, seperii pemogokan buruh, cuaca,
unsur kepemilikan, pengaruh sektor usaha, kondisi politik, dan lain-lain. Schingga metode ind
sesuai untuk digunakan dalam pengukuran efisiensi di Indonesia yang memang sering terjadi
hal-hal tersebut, Keterbatasan pada metode Stochastic Frontier Analysis adalah hanya dapat
digunakan satu variabel output, penting untuk menentukan variabel output tersebut agar dapat

dibandingkan diantara perusahaan-perusahaan yang diteliti.
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1.2 Pembatasan Masalah

Untuk mendapatkan hasi! penelitian yang diinginkan dan mudsh dipabami, maka periu
adanya batasan-batasan ruang lingkup penelitian, yaitu sebagai berikut:

I. Perusahasn yang diteliti dalam periode analisis merupakan perusahaan pads sektor
pertambangan yang tercatat di BEI dan telah menjadi perusahaan publik pada tahun
2003, terdapat 12 perusabaan di empat sub-sektor pertambangan.

2. Periode penelitian selama gmpat tahun, yaitu pada periode tabun 2003 sampai dengan
tahun 2006.

3. Metode vang digunakan adalab Ssochastic Fronstier Analpsis dengan menggunakan

pendekatan fungsi produksi.

1.3 Perumusans Masalah

Berdasarkan latar belakang iersebut, maka masalah penelitian dapat dirumuskan

sehagai berikut

¢« Berapakah nilai rata-rata zechmical efficiency dari perusahaan-perusahaan yang
bergerak di sektor pertambangan di Indonesia?
s Apakah terdapat pengaruh dari explanatory variable terhadap nilai technical

efficiency perusabaan-perasahaan tersebut?
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan wmum dari penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja efisiensi perusahaan-

perusahan pada sekior pertambangan dengan menggunakan metode stochastic frontier

analysis. Sedangkan tujuan khusus penelitian ini antara lain:

Mengukur kinerja efisiensi perusahasr-perusahaan yang bergerak pada seklor
pertambangan di Indonesia.
Menchiti pengaruh  faktor-faktor size, risk owwership, age dan sob-sckior

periambangan terhadap efisiensi perusahaan-perusahaan padd sekior periambangan,

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi pihak mangiemen perusshzan, untuk memperhatikan fakior-faktor vang
mempengaruhi tingkat efisiensi.

Bagi pihak investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan pada saat
melakukan suatu investasi.

Bagi Pemenintah Rl untuk mengeighui periu ataw tidakoya melakukan perbaikan

manajemen atau melakukan privatisasi terhadap perusahaan yang dimiliki,

Bagt penelitian selanjutnya, penelitian ini berguna sebagai bahan masukan lebih

jamjut.

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008 4



1.6 Nisternatika Penulisan

Bab 1 Pendabuoluan

Pada bagian pendshuluan dijelaskan latar belakang permasalzhan don penjclasan
singkat sekfor pertambangan di Indomesia. Kemudian dilanjutkan penjelasan mengenai
penggunaan metode Stochastic Frontier Analysiy dalam pengukuran fechnical effiviency,

sampai dengan tujuan dan maniaat penelitian.

Bab I1 Landasan Teori

Pada bagian awal dijelaskan tentang teort produktivitas dan efisiensi. Penjabaran
mengenal technical efficiency, aflocative efficiency dan economic efficiency. Kemudian
dijelaskan pula Metode pengukuran efisienst yang umum digunakan, yaitu Dala Envelopment
Aralysys dan Stochastic Frontier Analysis, beserta kelebihan dan kekurangan masing-masing
metode, dan penerapannya pada pengukuran efisiensi. Pada bagian akhir dijelaskan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi rechnical gfficiency suatu peruszhaan.

Bab I Metodologi Penelitian

Dalam bab ini dijelaskon mengenal ketentpan data dan sampel yvang digunakan,
periode pengukuran dan variabel-variabel pengukuran. Dijelaskan pula permilihan production
Jfunction form  yang akan digunakan pada pengukuran dengan metode Stochastic Frontier

Anafysis, sampai deagan uji hipothesis yang perlu dilakukan.

Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bagian awal bab ini akan menjelaskan tentang proses pemilihan wvariabel input,

variabel output dan variabel-vanabel lain yang mempengaruhi technical efficiency. Kemudian
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dilakukan pengukuran dengan metode Stochastic Frontier Analysis dengan bantuan software
Frontier Version 4.1, Pada baglan akhir akan dibandingkan hasil-hasil pengukuran yang
didapat, anfar perusahan di sekior pertambangan, aniar perusshaan dalam sub-sektor di

pertambangan dan antar perusahaan milik pemerintah dan swasta.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian akan diambil kesimpulan, dan diharapkan mendapat basil
sesuai dengan (wjuan yang diinginkan, Saran akan memberkan masokan bagi para
stakeholder yang berkepentingan dan peneliti lain tentang hasil pengukuran dan penggunaan

metade Stochastic Frontier Analysis,
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Produlktivitas dan Efisiensi,

Kemampuan suati perusabaan merubah input menjadi oulpul yang diinginkan akan
menentukan produktiviias darl perusahaan fersebut. Produkfivitas dari sebush perusahaan
didefinisikan scbagai rasic dari output yang dihasilkan dibandingkan dengan fuput vang
digunakan, seperti persamaan di bawgh.

Produktivitas = Qutput / Input {2.1}

Untuk mengukur produkiivitas dari suate perusahaan, bisa dilakukan pengukuran
secara menyeluruh dengan memperhatikan semua faktor yang mempengaruhi proses produksi
{(Total Factor Productivigy). atan pengukuran dari produkiivilas juga dapat dilakukan secara
parsial seperti produkiiviias peralatan pada sebual: ladang tambang, produkiivitas tenaga kerja

pada sebuah pabrik. produktivitas sebidany tanah pada sebuah perkebunan. dan sebagainva

Produktivitas berbeda dengan efisiensi. efisiensi adalal bagian dard produktivitas,
untuk mendapatkan produktivitas vang tinggl maka perusahasn harus beroperasi secara

efisien.

Untuk lebih menjelaskan perbedaan drantara kedua Btilah teyrsebut, Farel (1957)
memperkenalkan stilah rechpicad efficiency. Misalnya kila umpamakan sustu proses produksi

sederhana, dimana dalam proses produkst lersebul hanya mempunyai satn inpul (X} dan satu
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output {v}. Pada Gambar 2.1 garis OF memperiihatkan sualu production fronfier yang
menggambarkan hubungan antars input dan ouiput. Preduction frontfer adalah ouiput
maksimum vang dapat dicapai deasi setiap level mput. Perusahaan beraperas) pada garis OF°
jika perusahaan tersebut rechnically efficient. atau di bawah garis tersebut jika perusabaan
tersebut tidak fechnically efficiens. Tika suatu perusahaan berada pada itk A, maka
perusahaan tersebut tidak fechnically efficient. Perusahaan seharusnya dapat meningkatkan
output ke level B ranpa membutuhkan tambahan input, output pada level A scharusnya dapat

dicapai dengan level input seperti pada titik C.

Gambar 2.1. Production Frontier dan Tecknical Efficiency.

v

Sumber: Coelli et al (1998},

Lebih lanjut, pada Gambar 2.3 kita gunakan gards wrtuk mengukur produktivitas pada
suatu titik. Slope dari garis ini adalah y/x dan menunjukian wkuran produkivitas. Jika
perusahaan yang beroperasi pada Gtk A kemudian mencapai fecanicafly efficient dan berada
pada titik B, moka slope garisnya akan bertambah, menunjukkan produktivitas yang lehih

pada titik B. Akan fetapi jika perusahaan dapat menuju ke $itik €, maka perusabaan akan
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mencapai slope maksimum dan perusahaan didefinisikan telah miencapai level produktivitas
maksimum yang dapat dicapai. Langkah terakhir ini menunjukkan perusahaan telah mencapai

econonlic of sedle.

Gambar 2.2 Produciivity, Technicol Efficiency dan Economic of Scale.

Optimal Scale

Y

Sumber: Coelli et al (1998).

Pembahasat di atas masih sebatas juatdah produksi dan hal-hal yang berhubungan
secara teknis. belum dibahas isu-isu lain seperti cos? dan profit. Bka informasi (entang harga
dan Juga ssumsi-asumsi lentany cosi minimisation ataw profit muximisaiion tersedia. mwaka
dapat diukur juga wllocaiive gfficiency dan perusahaan tersebut, schagal tambahan dar
technical efficiency. Allocative efficiency pada input menyangkut pengalokasian input
(misalnya tenaga kerja dan modal) vang akan menghasilkan suatu produksi pada jumiah/level
tertentu dengan menggunakan biaya seminim mungkin, Farrel (1957) mengatakan bahwa

techaiced efficiency adalaly kemampuan sustu perusahaan untuk mencapal output maksimal
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dengan menggunakan level input tertentu. dan affocative efficiency adalah kemampuan suatu
perusahzan untuk menggunakan input secara optimal dengan mempertimbangkan harga dan
teknofogi produksi. Kombinasi aflecative officiency dan technical efficiency mengukur

econonic efficiency suatu perusahaan secars keseluruhan.

2.L1  Inpet-Orientated Measures

Fareel (1957} menggambarken pemikirannyza dengan menggunakan contoh sederhana
dari suatu perusahagan yang mempunyal dua input (x1 dan x23 untuk memproduksi sala sutput
{v}, dengan asums: constant returs to scale. iketshuinya unit isoquant dari perusahaan yang
sepershnya efisien, digambarkan dengan zaris 8S° pada pada Gambar 2.3, memungkinkan
pengukuran fechnical efficiency. Tika suate perusahaan mengeenakan input seperti pada itk
P untuk menghasilkan outpulnya. maka fechnicn! inefficiency perusahaan terschut dituniukkan
scbagai jarak dari titik Q ke nitik P, Techmical efficiency (TE) darl suato perusaliaan ditukur

dengan rasio:

TE] = 0Q/0P (2.2

Atau sama dengan | - QP/OP, nilainya akan berkisar diantara § dan 1. Nilal 1 meaunjukkan

perusahaan sepenuhnya efisten. Titik ) menunjukkan rechnically efficient karena berada pada

efficient isogquant,
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Jika rasic harga input vang ditunjukkan oleh garis isocosr AA™ juga diketahui, maka
allocative efficiency jupa dapat dibitung. Allocarive effiviency pada tittk P dapat dihitung

dengan rasio;

Aci = OR/DQ 2.3
Titik Q" menunjukkan perusahaan beroperasi rechesically efficient dan allocatively efficient,
sedangkan titik € menujukkan perusahaan beroperasi tecfnricaliy cfficiens, tetapt allocatively
ingfficient.
Total economic efficiency (EE) didelinisikan dengan rasio:

EEi = OR/OP (2.4)

Dimana total econemic efficiency adalah gabungan dari techniced efficiency dan allocative

efficiency, seperti terhihat dari perhitungan schagal berikat:

TEL K AR = ((Q/0P) X (ORAOQ) = (OR/OP) - Eei

A
R
Lt

et
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Gambar 2.3 Technical dan Allocative Efficiency pada

input-orientdied,

&

2/
ity S P

A Q

R *
Q
S’!
0 A’ x?:fy

Sumber; Coelli et 2 (1998).

2.1.2  Output-Orientated Measures

Pada fnput-Orienteated, pertanvaannya adulah seberapa besar input dapat dikurangi
tanpa merubah jumlah output yang  diproduksi. Sedangkan pada  Owipni-Orieniared,
pertanyaanya adziah seberapa besar output dapat diperbesar lanpa menambah input.

Sebagai ilustrasy, kita umpamakan suatu perusahaan yang berproduksi dengan dua outpul (vl
dan ¥2) dan mempunyal satu input (x1). Pada Gambar 2.4, garis ZZ° adalah kurva produksi
dan tittk A menunjukken perusahaan yang tidak efisien. Farrell owfput-oriented dijelaskan
sebagai berikut. jarak AB menunjukkan technical inefficiency. dimana cuiput scharusnya
dapat ditingkatkan tanpa penambahan input. Rasio ouwtput-oriented (echnical efficiency

adalah:
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TEo = 0A/OR (2.6)
Jika kita memiliki informasi harpa, maka Kkita dapat menggambarkan garis DD dan

mendefinisikan allocative ¢fficiency sebagai

AEo=0B/OC 2.7}

Kemugdian {otal economic ¢fficiency divkur dengan persamaan:

Elo = (0A/0C) = (0A/0B) X (0BAC) = TEo X Aco (2.8)

Dengan nilai berkisar dari 0 hingga 1,

Gambar 2.4 Technical dan Aftocative Efficiency pada
output-oriented. Sumber: Coelli et al (1998)
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2.2 Metode Pengukuran Efisiensi

Terdapat beberapa metode untuk mengukur efisiensi, Metode vang woum dilakukan
adalah dengan menggunakan metode Datg Envelopment Anelysis {DEA) atau dengan

menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA).

Kedua metode di atas menggunakan sampel data untuk melakukan estimasi. Data
tersebut dapat diambil dari hasil observasi beberapa perusahaan dalam periode waktu tertentu
{cross-sectional data), atau data yang diambil dari hasil observasi beberapa perusahaan dalam

teberapa periode wakiu {panel dota).

Keduanya juga memeriukan variabel input dan ontput untuk melakukan pengukuran
cfisiensi. Pemilihan variabel input dan output yang tepat juga akan mempengarchi hasil
pengukuran, kesalahan pengukuran bisa terjadi karena salah memilih variabel tersebut.
Misalnya penelitian efisiensi pembangkit tenaga listik yang dilakukan oleh Villameal {2005),
mengindikasikan efisiens! vang dicapai sangat dipengarubi oleh variabel input fue! cost,
semakin tingginya fire! cosf maka hasilnya perusshaan akan bekeria semakin tidak efisien.
Dengan fluktuasi dan tingginya barga minyak dunia akbir-akhir ini, maka pemilihan variabel

input frel cost untuk mengukur efisiensi menjadi tidak tepat.

2.2.1 Metode Data Envelopment Analysis (DEA)

Metode DEA diperkenslkan untuk pertama kalinys oleh Charnes, Cooper dan Rhodes

{1978). Pada dasarnya prinsip kerja mode] DEA adalah membandingkan data input dan cutput
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dart suatu organisasi data {decision making writ, DMU) dengsn data input dan output lainnya

pada DMU vang sejenis. Perbandingan ini dilakukan ontok mendapatkan suatu nilai eftsiensi.

Metode DEA menggunakan pengukuran secara lineqr programming dan metode noz

parametric. Data vang diambil dapat berupa cross-sectional dotg awn panel data. DEA

mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

Keiebihan DEA:

Bisa menangan banyak input dan output
Tidak butuh asumsi hubungan fungsional antara vanabe! input dan cutpot
DMU ditandingkan secara langsung antar sesamanya

Input dan output dapat memiliki satuan yang berbeda

Kekurangan DEA:

Rentan terhadap nofse seperti gangguan cuaca, pemogokan buruh dan lan-lain
Merupakan extreme poinf technigue, kesalahan pengukuran bisa berakibat fatal
Bersifat saniple specific

Hanva mengukur produktivitas relaif terthadap DMU bukan keseluruhan

Uji hipothesis atas basii DEA sulit dilakukan

Menggunakan Unear programming dengan ramus yang berbeda untuk setiap DMU

Rentan terhadap data autfiers
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2.2.2 Metode Stochastic Frontier Analysis (SFA)

Metode SFA pertama kali diperkenalkan oleh Aigner, Lovell dan Schmidt (1977),
metode stochastic frontier production function inl digunakan untuk model Cobb Douglass
dengan cross-sectional data, dengan sample N perusahaan mempunyai persamaan sebagai

berilut:

In(Y) = xf8 + V-, i=12,...N. (2.9)

Keterangan:

In{¥} adalah logaritma dari output perusahaan i

x; adalah kX1 veetor dari input pada perusahaan 1.

B adalah paramcter vang akan diperkirakan.

Vi adalah random error perusahaan i, vang bisa menuniukkan kesalahan pengukuran atau
random factor lainnya, seperti kondisi alam, pemogokan burubh, keberuntungan, dan lain-lain,

U; adalah technical inefficiency perusahaan .

Persarpaan di atas disebut stochastic frontier production function karena nilai

outputnya dipengaruhi oleh siechastic (random) variable. Vi (random error) dapat bernilai

positif stau negatif,

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008 14



Lebih lanjut, Battese dan Coelli (1993) memperkenalkan stochastic froniier
production function untuk data dengan periode waktu tidak sama (unbalanced panel daia),

dengan sampel N perusahaan dan periode waktu T mempunyai persamaan sebagai berikut:

[H(Yiz) = Xi;ﬂ! "!"Vif“““[.fgz i m 1,2, ..... ,N . f == lpz,mn.,T. {2.10)

Keterangan:

In(Y:) adalah logaritroa dari outpet perusahaan 1 pada periode waktu t,

x; adalah kX1 vector dari input pada perusahaan | pada periode waktu t.

8§ adalah parameter yang akan diestimasi.

Vy adalah random grror perusshosn |, vang diasumsikan mempunyai distribusi dengan

N(0,5,%) dan independen terhadap U;,.

Uy adalah technical inefficiency perusahaan 1 pada periode waktu t, diasumsikan mempunyai

distribusi independent dengan N(pio4'}, dimana:

P = Zigd {2.11)

Keterangan:
7 adalah pX1 vector darl variabel yang mempengaruhi fechwmical inefficiency perusahaan
{explangtory variabel).

& adalah 1Xp vector dari parameter yang akan diestimasi,

Parameter () pada persamaan 2.10 dapat diestimasi dengan menggunakan metode

Maximum Likelitood (ML) atau metode Ordinary Least Sguare {OLS). Metode ML lebih
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rumit digunakan dibanding metede (OLS), akan tetapi dengan adenya program komputer
LIMDEP yang dibuat oleh Greene (1992) dan FRONTIER yang dibuat oleh Coelli (1992,
1996) maka perhitungan menjadi lebih mudah. Kedua program ini menggunakan metode ML

untuk melakukan estimasi.

Metode SFA menggunskan pengukuran ecomomeiric dengan melode parametric,
Fungsi produksi yang digunakan pada SFA dapat menggunakan model Cobb Douglass atau

Translog. SFA mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

Kelebihan SFA;
»  Memperhitungkan noise seperti gangguan cuaca, pemogokan buruh dan lain-lain
» Dapat dilakukan uji hipothesis terhadap hasil SFA

s Kesalashan pengukuran yang discbabkan oleh data outlicrs lebih minim.

Kekurangan STA:
s Hanya menggunakan satu ouiput
« Lebih rumit, karena harus menentukan fungsi produksi yang cocok untuk melakukan
pengukuran.

¢ Harus menentukan dulu beptuk distribusi dari technical ineficiency.

Studi yang dilakukan Fiorentino (2006} dalam The cowt efficiency of German banks: w
compurison of SFA and DEA, mendapatkan balwa mean cost efficiency level dengan metode
SFA lebih tinggt dibandingkan dengan metode DEA, dimana lial ini disebabkan oleh dua hal

utama. Pertama. karena DEA menggunakan benchmark bank sehingga pensiliban sampel bank

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008 ‘{3



dapat mempenganihi pengukuran. Kedua. metode parameiric dari 8FA membuat metode ind

tidak terlalu sensitif terhadap kesalahan pengukuran karena adanya data outliers.

2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Technical Efficiency

Efisiensi dalam perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam persamaan
2.11, faktor tersebut dinotasikan sebagat » (explanatory variable) yang mempengaruhi
technical efficiency suatu peruszhasn, Bagi manajemen perusshaan, pengetahuan tentang
faktor yang mempengaruhi efisiensi perusahaan yang dikelolanya akan memberi masukan

bagi perbaikan tingkat efisiensi perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan Licberman (2005) tentang produktivitag produsen
mobil Jepang dan produsen mobil Amerika di Amerika Serikat, mengindikasikan besarnya
pengarub struktur organisasi dan skala perusahaan dalam mempengaruhi produktivitas

produsen mobil di Amerika Serikat, bahkan lebih berpengaruh dari capital investment,

Pada penelitian ini dileliti pula faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fechnical

efficiency perusahaan di sektor pertambangan seperti, size, age, risk ownership dan sub-

sektor pertambangan.
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231 Size

Size suatu perusahaan dapat mempengaruhi  Technica! Efficiency dari suatu
perusahaan, semakin besar perusahaan maka semakin besar pula fixed cost dari produk yang
dihasilkannya, sehingga wmanajemen perusahaan harus dapat menjaga produkiivitas

perusahaan tersebut, agar perusahaan dapat bekerja secara efisien.

Size suatu perusshaan dapat dilihat dari jumlgh pegawai yang dimiliki perusabaan
torsebut atau dart besarnya jumlah aset, dibandinpgkan retatif terhadap perusahaan pada

industri yang sama,

Penelitian yang dilakukan Viverita (2007} untuk mengetahui fechnical efficiency
perusahaan-perusahaan di Indonesia, menunjukkan siz¢ atan ukuran perusahaan tidak

mernpengarvhi fechnical ¢fficiency perusahaar,

232 Age

Age atau usia dapat mempengaruhi tingkat efisiensi vang dicapai, baik usia perusahaan

jika kita menganalisa suatu perusahaan atay usia pekeria Jika kita menpanalisa produktiviias

pekerja tersebut {misalnya petani, nelayan, dan lain-lain).

Usia perusahaan dapat diukur dengan seberapa lama perusahaan tersebut telah berdiri

atau seberapa lama perusahaan tersebut tercatat di stock marfer. Age merupakan salah satu

indikator kredibilitas perusahaan.

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008 20



Penelitian yang dilakukan Viverita {(2007) untuk mengetahul rechnical efficiency
perusahaan-perusabaan di Indonesia, menunjukdan Age mempunyat hubungan negative dan
signifikan untuk inefficiency pada perusabaan milik Pemerintah RI, tetapi mempunyat

hubungan positif terhadap inefficiency pada perusahaan milik swasta.

Sedangkan T. Coelli {(1996) dalam penelitianmya terhadap produktivitas petanl di
Aurepatle dan Kanzara di India, mengindikasikan usia mempunyai hubungan negatif ferhadap
efisicnsi. Petani yang berusia lebih tua cenderung bekega lebih efisien dibanding petani vang
tebih muda, dan disimpulkan juga bahwa petani yang memiliki pendidikan formal yang lebih

tinggi akan bekerja lgbih efisien.

2.3.3  Btrukiur Modal

Struktur modal adalah komposisi antara modal deri luar perusaboan atam hutang
jangka panjang dan modal sendiri yang bertujuan untuk membiayal pembelajaan aktiva-aktiva
jangka panjang. Perusahaan bisa memenuhi kebutuhan akan dana dengan sumber dana yang
berasal dari sumber dana perusshaan (refained earning), tetapi ada juga kemungkinan dana
vang ada dalam perusahaan tidak lagi mencukupi sehinggs perusahaan harus mencarl sumber

dana dari luar perusabaan.

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang bisa meminimalkan bisya
mdalnya, sehinggx efisien. Yang dimaksud biaya modal adalah biaya modal tertimbang dart
berbagai macam sumber modal yang dipergunakan oleh perusahaan. Biaya modal perusahaan

bisa berasal dan hutang jangka panjang, saham biasa, sabam preferen dan laba ditahan.
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Struktur modal yang mempengarubi rechnical ¢fficiency suaty perusahaan dapat

ditinjau dari besamya long ferm debt perusahaan tersebut.

Penelitian vang dilakukan oleh Viverita (2007) untuk mengetahui jechnical efficiency
perusahaan-perusahiaan di  Indonesia, menunjukkan bahwa strukiur modal mempunyai
hubungan negatif terhadap fechnical efficiency pada perusahagn milik Pemerintah, tetapi

mempunyai hobungan positif pada techwica! efficiency perusahaan milik swasta.

2.34 Ownership

Ownership atau kepemilikan dapat mempengarohi Kiperia suatu perosahaan, terlabih
pada negara-negara yang sedang berkembang, misalnya untuk perusahasn vang dimiliki oleh
pemerintah atau oleh swasta akan memiliki efisiensi yang berbeda. Sepert: pada penelitian
yang dilakukan oleh Viverita (2007} untek mengetahui fechnical efficiency pada perusabaan-
perusahaan di Indonesia, terdapat perbedaan pengarub untuk usia dan struktur modal pada

perusahaan milik pemerintah RI dan milik swasta,

Penelifian lain jugs dilakukan oleh Al-Obaidan {2002), vang meneliti tentang
Efficiency Lffect of Privaiization in Developing Couniries yang mencakup 45 negara
berkernbang  termasuk  Indonesia, mengindikasikan efisiensi perusahaan milik swasta
memiliki tingkat efisiensi ratg-rata sekitar 145 % lebih tinggi dibanding peruszhaan milik
pemerintah. Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang dimiliki

pemerintah negara berkembang akan bekeria sekitar 45 % lebih efisien jika melakukan

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008 Py



privatisasi. Perlu juga diteliti di negara maju, apakah perusshaan milik pemerintah negara

mafu bekerja lebih efisien dibanding pervsahaan milik swasta,

Lain halnya dengan penelitian vang dilakukan oleh Khatri (2003) terhadap bank-bank
yang beroperasi di India, ditemukan indikasi hahwa bank milik swasta dan asing bekerja lebih
efisien dibandingkan dengan bank milik publik. Manajemen perusahaan yang baik jupa akan

menentukan tingkat efisiensi yang dicapss,
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BABIH

METODOLOGI PENELITIAN

Metode SFA merupakan metode paramefric yang menggunakan data sampel dan
perusahaan-perusshaan yang diteliti pade periode wakiu terfentu. Karenz sifalnya yang
parametric maka semakin banyak dats vang digunakan maka semakin baik pula hasil
pengukuran yang akan didapat. Efisiensi juga diukur bukan hanya dan perbandingan variabel

output dan input tetapi juga memperhitungkan vanabel yang dapat mempengaruhi efisiensi.

Objek  penelitian yang ditelitt adalah dua belas perusshaan pada  sektor
periambanpan vang terdafiar di BEI dan telah menjadi perusahaan publik. Data vang
digunakan merupaken bafanced panel data dengan pericde wakiu penelitian antara 2003

sampat dengan 20606,

Sektor pertarmnbangan sendiri dibagi dalam beberapa sub-sektor pertambangan yang
mempunyai karakieristik berbeda, sehingga penggunaan metode SEA diharapkan akan
menghasilkan estimasi  pengukuran efisiensi yang lebib  baik dibandingkan dengan

penggunaat: metode DEA, karena tidak mengpunakan perusahaan benchmark sebagal acuvan.
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3.1 Variabel Penelitisn

Metode Stochastic Frontier Analysis yang digunakan memiliki satv variabel output
dan dua variabel input dan lima varishel eksgplanatori yang mempengaruld technica! efficiency

sebagai berikut:

Variabel dependen output (Y) dalam SFA hanya ada satu variabel, sehingpa perlu pernilihan
variabel vang paling tepat, pada penelitian ini variabel output adalah:
+ Sales, adalah penjualan (dalam Rupiah) baik produk utama maupun produk turonan,
Output sales lebih dipilih dibanding output volume produksi, karens pada sektor
perfambangan terdapatl beberapa sub-scktor yang berbeda dengan satian yang

berbeda-beda dan sulit untuk dibandingkan antara satu dan lainnya.

Variabel independen input { x;} adalah:

s  Labor (jumlah pegawai), digunakan scbagat variabel input karena digunakan
fangsung untuk menghasilkan output, jumiah pegawail disini adalah total pegawai
yang digunakan untuk menghasilkan cutput (sofes), baik langsung maupun tidak
langsung.

s  {apital Expenditure {(Capex), digunakan schagai varabel input, sebaga belania
modal yang digunakan secara langsung untuk menghasitkan output (sales). Capex
terdiri dari peralatan produksi, lahan/properti periambangan dan aset-aset lainnya

yang dapat secara langsung menghusilkan output..
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Varighel cksplanatori {(explanarory variable}, yang mempesgarohi fechrical efficiency

meliputi:

Size atan vkuran perusahaan, variabel ini merupakan salah satu hal yang penting
dipertimbangkan dalam pengukuran efisiensi. Semakin besar ukuran perusahgan maka
semakin besar juga dana yang dibutubkan untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya.
Dalam penelitian ini ukuran perusshaan di dapat dari fotal assels masing-masing
perusahaan, schingpa dapat dilihat apakah size dapat mempengaruhi tingkat efisiensi
perusahaan-perusahaan dalam penelitian inl.

Hutang jangks panjang, vanabel ini digunakan untuk mengetahut apakah besarmya
hutang jangka panjang {sebagai proksi dan resike) dapat mempengaruhi efistensi
perusahan pada penelitian ini, Penelitian dengan variabed ini juga akan menunjukkan
apakah besarnya hutang jangks paniang membuat perusehasn bekerja efisien, atau
sebaliknya hutang jangka panjang akan membuat perusahaan bekerja kurang efisien.
Umur perusahaan, penclitian hubungan antara umur perusabaan dengan tingkat
efisiensi pada penelitian ini dityjukan untuk mengetahu: apakah semakin tua
perusahaan maka akan semakin efisien, atay sebaliknya.

Chenership, variabel ini diptlih untuk meangetahul apakah unsur kepemilikan mayoritas
{pemerintal atau swasta) berpengaruh terhadap efisiensi perusahaan. Perusahaan mihk
Pemerintah terutama pada negara berkembang, cenderung bekeda kurang efisien
dibanding perusahaan milik swasta.

Kelompok Energi dan Non Energt, variabel ini digunakan karena terdapat empat sub-
sektor dalam sektor pertambangan yang dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu

kelompok energi dan keiompok non energi.
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Kelompok cnergi adalah sub-sckior pertambangan batu bara dan pertambangan
minvak dan gas bumi, sedangkan kelompok non ¢nergi adalah pertambangan batu-
batuan dan pertambangan logam dan mineral lainnya.

Dummy variabel digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh antara kelompok

gnergi dan non energi dalam efisiensi perusahaan di sektor pertambangan.

Pada perusshaan yang menggunakan mata wvang US Dollar delam  laporan
kevangannya, maka akan dilakukan konversi ke mata vang Rupiah sesual dengan kurs tengah
Bank Indonesia yang berlaku pada saat laporan keuangan dikeluarkan. Demikian pula akan
dilakukan penyesuaian terhadap nilai mata vang Rupiash pada laporan tahunan perusahaan

sesual dengan tingkat inflasi pada tahun tersebut,

3.2 Fungsi Produksi yang Digunakan

Lntuk mengpunakan metode Stochastic Frontier Analysis ini, maka perlu ditentukan
terlebib dshulu fungsi produksi vang skan digunakan. Terdapat dus fungst preduksi vang
umum digunakan, yaitu Cobb Douglass dan Translog. Fungsi produkst Cobb Douglass
diperkenalkan olgh Knut Wicksell (1851-1920) dan dipunakan untuk data statistik oleh
Charles Cobb dan Paul Douglass pada tahun 1928, fungsi produksi tersebut menjelaskan
hubungan antara output dan input sebagai berikut:

Y= ALKP (3.0
Keterangan:

Y = Total produksi (monetary value)
L = Labor input

K = Kapital Input
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A = Total factor produktivitas

a dan § adalah elastisitas output untuk lohor dan kapital

Fungsi produksi translog (transcendental logarithmic) mwerupakan pengembangan
fungsi Cobb Douglags, fungsi produksi translog memasukkan pengaruh techrnological change
dan time varying techuical inefficiency sffeers.

Pads pzméiitian vang dilakukan oleh Ajibefun (1996} untuk industri perianian di
Jepang digunakan fungsi produksi translog, fungst produksi translog banyak sesvat digunakan

untuk penelitian pada bidang pertanian.

Pada penclitian ini mengikuti penclifian yang dilakukan oleh Batitese dap Coelli
(1996). Perhitungan efisiensi dilakukan denpan kedue fungsi produksi tersebut, dan akan
diteliti tingkat kesesuaian yang lebih baik dengan melihat Likelihood Ratio (LR) kedua bentuk

tersebut,

Fungsi produksi Cobb Douglass untuk sfechastic froniier analysis mermibiki

persamaan sebagal berikut:
(Y3 = Bo+ & B x5 + Vie— Uy - TR Rl ) A 3.2

Sedangkan untuk fungsi produksi translog memilki persamaan sebagal berikut:

2 102

It (i) = g + }}; B Xju + ZZ B i xpae + Vo Uy (3.3}

=1 bl

17 Laawad2 1= 12,4
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Dimana Y adalah output yang menggunakan varizhe! depender Sales, dan dua variabel
independen input { x;} adalzh logarithma dari COGS dan Capital Expenditure.
x; adalah kX1 vektor dari input pada perusahaan i pada pericde waktu t.

i adalah parameter yang akan diestimast.

Wy adalah random error perusahaan i, yang diasumsikan mempunyai distribusi dengan

N{0,0v?) dan independen terhadap Uy,

Uy adalah fechnical inefficiency perugahaan i pada periode waktu t, diasumsikan mempunyai

distribusi independent dengan M{u,00®), dimana:
3
Mz = Gy + ?__;ék A% i8S, (3.4)

Varigbel 2 adalah

21 = asset

z; = hutang jangka panjang

Z3 = umar perusahaan

24 = ownership dummy { 1 = wayoritas pemegang sabam Pemerintah R, § = mayoritas
pemegang saham swasta dan publik }

25 = dummy kelompok perusabaan { ¢ = kelompok energi, 1 =kelompok non energi )
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Gambar 3.1

Mekanisme Kerja Stochastic Frontier Analysis

Explanatory Variabie
Asset
Risk
Age
(hwnership
Sub-sektor
INPUT
OUTBUT
Labor v
Capex » SFA > SALES
3.3 Uji Hipothesis

Untuk menentukan ada atau tdak fechnical inefficiency effect pada persamaan 3.1 dan
3.2, maka dilakukan uji hypothesis denpan melakukan pengujian null Aypothesis dan

alrernative hypothesis,

Hy: Tidak terdapat technical incfficiency effect pada perusahaan sekior pertambangan.
Hy: Terdapat tectmical inefficiency effect pada perusahaan sekior pertambangan.

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008 30



o? adalah vartance dengan distribusi chi-square, dimana parameter dari variance :

O G ot dan oy = or /6 {3.5)

v adalah parameter yang mempunyai nilal antara nol dan satu,

Jika v sama dengan nol, maka kondisi ini berarti serms perusahaan dianggap bekerja efisien.
Sebaliknya jika v tidak sama dengan no! maka sull hypothesis ditolak dan terdapat techmical

inefficiency pada perusahaan vang diteliti.

Uji hipothesis inf dapat dilakukan dengan bermacam-macam metode. Pada penelitian
ini digunakan metode one sided generalised Likelihood Ratio test. Tes statistik dihitung

dengan persamaan

LR = -2{In[L{H}LAH)]} = -2 {In[L{H,)] - In{L{ED]} (3.8}

Penghitungan akan dilakukan oleh program komputer Froptier 4.1, hasilnyz kemudian
dibandingkan dengan angka critical value pada Tabel Kodde & Palin {1986) dengan tingkat

a = 0,05 dan degrees of freedom sama dengan number of restrictions. Hasil ini juga dapat
digunakan untuk membandingkan kedua production function form, manskah yang lebih

signifikan hasiinya, Cobb Douglass atau Trangiog.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Subjok Penelitian

Perusahaan yang menjadi sampel pada peneclitian i adalah perusahaan-perusahaan

pada sektor pertambangan yang tercalat pada Bursa Efek Indonesia (BED dan memenuhi

kriteria-kriteria penclitian ini. Setelah menjalani proses pemilihan dan evaluasi kelengkapan

data dari semua perusahaan scktor pertambangan di BEL maka didapat dua belas perusahaan

vang layak uvntuk diteliti dari empat sub-sektor pertambangan dan dikelompokkan menjadi

dua yaitu energi dan pon energl, Waktu penelitian sglama empat tahun, yaitu dari tahop 2003

sampai dengan tahun 2006,
Tabel 4.1
Profil Perusahaan

No. | Nama Perusahaan | Sub-sekior Kelompok
1 ATPK Batu Bara Energi
2 BUMI Batu Bara Energt
3 PTBA Batu Bara Energ
4 APEX Minyak dan Gas Bumi Energl
3 ENRG Minyak dan Gas Bumt Energi
6 MEDC Minyak dan Gas Bumi Energi
7 ANTM Logam dan Mineral Lainnya Non Energi
8 CITA Logam dan Mineral Lainnya Non Energi
5 iNCO Logam dan Mineral Lainnya Non Energi
16 TINS Logam dan Mineral Lainnya Non Energi
1 CNKO Batu-batuan Non Energl
12 CTTH Batu-batuan Non Energi

Sumber: data, diolah.

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008

32



Tabel 4.2
Kepemilikan dan Umur Perusahaan

Mo, { Nama Perusahaan Owrnership Umur pada 2008
{tahun)

1 ATPK Swasta i8
2 BUMI Swasta 33
3 PTBA Pemerintah 25
4 APEX Swasta 22
5 ENRG Swasta 5

6 MEDC Swasta 26
7 ANTM Pemerinigh 38
8 CITA Swasta i4
9 NCO Swasta 38
1 TINS Pemerintab 45
i1 CNKO Swasta 7

12 CTTH Swasta 32

Sumber: data, dioclah.
4.2 Deskripst Statistik

Desknipsi statistik subjek penelitian yang menjadi sampel pada penelitian dapai dilihat

pada Tabel 4.3 sebagat berikut:

Tabel 4.3
Statistik Deskripfif Perusahaan Sektor Pertambangan Tabun 2003 - 2006
Variabel Mean Sid Min Max
Sales 1I2332E+12 | 32,364,218,941,363.80 | 1529000000 | 1L.78171E+14
Labor 4,796 10,833.27 46 52648

Capex. 7.17916E+11 1 1,112,612,800,212.19 147965835 | 4.93806E+12
Asset 537239E+12 ] 6,156,666,221,1856.35 { 38949000000 ; 2.25338E+13
Long TD | 1.85802E+12 | 2,539 438,655,385.94 75000000 | 8.56955E+12
Age 23.75 12,27 2 45

Sumber: datz, diolah.

Variabel output Sales atau rata-rata penjualan perusahaan-perusahaan pads sekior
pertambangarn dalam periode wakin tahun 2003 sampai dengan 2006 adalah Rp 11,23 miliun,

variabel input Zabor mempunyai jumiah tenaga kerja rata-rata 4.796 orang dan variabe! input
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Capex Rp 7179 milyar. Variabel lainnya yaite aset rata-rata sebesar Bp 3,37 tnliun, hutang
Jangka panjang rata-rata Rp 1,85 triliun dan unrur rata-rata 23,73 tahun. Hasil wrsebut belum

disesuatkan dengen tingkat inflasi vang berlaku.

4.3 Anpalisis Kinerja Efisicnsi Perusahasn-Perusahaas di Sekior Pertambangan

Hasil cstimasi ofisicasi perusabaan-perusahaan pada sekior portambangen dihitung
dengan menggunekan program Frontier 4,1, Perbitungan dilakukan dengan dua fungst
produksi, vaitu dengan fongs produksi Cobb Douglass dan fungsi produksi Translog, dan
diznalisa tingkat kesusaiannya.

Hasil output program Frontier untuk fungs: Cobb Pouglass, menunjukkan baluwva nilal
log Lkelfihood final sebesar 63,95 dan mial log lkelihood OLS untuk fungsi tersebut sebesar
-58,87, maks nmilal LR adalah 10,16, Nilai wesehut berada di bawah nilai cririca? velie sesuai

tabel ehi-sguare dengan degree of freedom 7 dan tngkal o= 0,85 scbesar 14,G7.

Sedangkan hasi] ouiput program Frontier untuk fungsi transiog. menunjukkan bahwa
nilat log fiketibood Vinal sebesar -39,77 dan nilai log likelioed OLS untuk fungsi Lersebt
sehosar -45,51, maka nalat LR adalak 28,52, Niai tersebut berada di atas nilat orivica/ valie

scsuas whel Codde and Palyy dengan deyree of freedom 7 dan togkat g= 0,03 scbesar 13,461,

Dari hasil pefhitungan ¢t atas log Ukefihood fungst produksi translog berada di atas
eriricat value, sehingga hipotesis tdak terdapat rechnical inefficiency pada perusabaan sckior
periambangan ditolak. Merojuk angka statistic di alss wmaka hasil estimasi vang akan

digunakan pada penclilian i adalah hasil dengan fungsi produksi translog.
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Tabel 4.4 Lstimasi Nilai Parameter dengan Fungsi Transleg

Variabel Parameter Nilai
A, Frontier Function
Constant Bo 10.0420
(3.5412y+*
log (Labor} B 1.788¢
{1.9635)%*
log (Capex) Bz $.5516
{1.4840)*
log labor® log labor B3 00627
(-0.0264)
log capex*log capex B4 ~(.0032
(-0.2250)
iog labor®log capex Bs 0.0159
(-0,4826)
B. Ingfficiency Model
Constant B 1.96E+00
(2.9592)%+*
Size O -5.43E-13
{-8.1602)%**
Risk 83 3.90E-13
(3.3505)***
Age 01 8.3RE-D3
(0.3717)
Ownership B4 0.0446
{-0,1004)
Energy/Non Energy Group & (.6549
(1.4259)*
C. Variance Parameter
o (.6867
(3.8426)%%+
¥ 0.8006
{11.9816)y***
Log likelihood OLS -59.77
Log likelihood final -45.51
Mearr Technical Efficiency 40.47%

Catatan: Angka dalam kurung adalab nilai t-value, vilai yang melebihi eritical value pada
tabel di atas adalgh signifikan pada tingkat o: 10% (¥}, 5% (¥*) dan 1% (***).
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Milai gamma (v) pada funpsi translog digstimasi sebesar 0,81 dan signifikan. Nilat »
ini menunjukkan adanya random error pada pengukuran efisiensi, vang dapat disebabkan

oleh kondisi alam dan faktor-faktor luinnyva.

Pada Tabel 4.4 Bagian A, hasil estimast parameter [ untuk kedua variabel input adalah
sebagai berikut:
» Labor (tenaga kerja)
Input labor memiliki nilai positif dan signifikan, pilai positif menunjukkan efisiensi
teknikal perosahaan pada sektor pertambangan akan bertambah dengan penarnbahan
input tenaga keria, hal ini konsistens dengan teori efisiensi bahwa penambahan input

seharusnya menambah jumliah output yang dihasilkan.

o (Capex (biaya modal)
Sedangkan untuk input Caperx hasil estimasi parameter B juga memiliki nilal positif
dan signifikan. Suama halnva dengan jumiah karyawan, nilai positif menunjukkan
penambahan  biaya modal juga ckan meningkatkan efisiensi teknikal perusahaan-

perusahaan pada sekior pertambangan, hal ini juga konsisten denpan teori efisiensi.

Pada Tabel 4.4 Bagian B, hasil estimasi parameter & untuk expalanatory variable

adalah sebagui berikut:

»  Size (ukuran perusahaan)
Estirnast nifai parameter & untuk size mempunyai nilal negatif dan signifikan. Nilai
nepatif mengindikasikan semakin besar size perusahaan maka perusahsan akan

memiliki techrical ingfficicncy semakin kecll, atau perusahaan akan bekerja semakin
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elisien. Hal ini sesuai korena dalam penelibian ini size diperoleh dart mral assers
masing-masing perusahaan di sekior pertambangan, belamja modsl {capax) vang
sisediakan oleh porusahean akan nienzrebah besarnyva aset. Semakin besar capex (aset
perusahaan} maka semakin besar pula properti/peralatan yang dapat digunakan entuk
menghasilkan penjualan. Imphkas: dari lemuan wi adalah secara rata-vata perusahiaan
sektor pertambangan 41 Indoncsia yang memiliki aset besar dapat mempengarahi

pertsahaan untuk menjadi efisien secara teknikal,

RKisk

Vartabel risk yang diproksi dengan hutang jangka panjang dignnakan uniuk
mengetahu: apakah besarnya huetang jangks pasjang dapat mempengaruhi efisiensi

perusahan pada penshiban inl

Pada ponclitsan estimasi mlal pamamiclor ¢ nntuk pisk mempunyai mian positif dan
signifikan, mengindikasikan scmakin besar butang perusabaan maka  rechmicad
fnefficiency skan semakin besar, atayu porusshaaw akan bokena semakin tdak efision
Hal i menurgukkan bohwa perusabwan-perusahaan pada sektor pertambangan vang
meniliki hutang yang semakin tinggi maka mempunyai resiko vang lebih tinggl, akan

menjadi tidak efisien secans teknikal.
Age
Age atan wmur perosahaan divker dengan seberapa Tama perusahaan terscbot telah

berdirs. Lhmur perusabsan seharusnyva dapat memperbaiki peacapman tingkat efisiens:
p Y Y P & p &
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perusahaan, karena semakin lama perusshaan itu beroperasi maka semakin banyak

pengalaman untuk memperbaiki kinerja atan learning process (Yovanovic, 1995),

Estimasi nilaj parameter § untuk umur perusahaan mempunyai rilal positif tetapi tidak
signifikan. Nilat posiif mengindikasikan semakin twa umwr perasahean maka
technical inefficiency akan semakin besar, atau perusahsan bekerja semakin kurang
efisien. Hal ini tidak sesuail depgan teor yang diajukan Jovanovie (195), bahwa
bertambahnya umur perusahaan, semakin kaya pengalaman yang dimiliki untuk
memperbaiki kinerja. Hal ini lebih sesuai dengan kenyataan bahwa perusshaan lama
tefah terbebani oleh /mefficfercy masa lalu, yang perlu waktu untuk mernbahnya.
Sedangkan perusahaan baru datang dengen peralatan dan roanajemen vang lebih
elisien, Perusahaan pada sekior pertambangan juga memaniaatkan ladang tambang
dari alam yang tidak dapat diperbaharui, sehingga pada wakfunya ladang tambang
tersebut akan semakin tidak produktif. Implikasi dari temuan ini adalah perusahaan
baru pada sektor pertambengan akan bekerja lebih efisien dibandingkan dengan

perusahaan lama.

Ownership

Estimasi nilai parameter § untuk ownership perusahaan mempunyai nilai negatif tetapi
tidak signifikan. Karena dummy variabel untuk kepernilikan pemerintah adalah satu,
maka nilsi negatif mengindikasikan perusahaan sektor pertambangan milik pemerintah
memiliki fechnicol ingfficiency vang lebth kecil dibandingkan dengan perusazhaan
pertambangan milik swasta. Perusahaan pertambangan milik pemerintah bekerja lebih

efisien dibandingkan dengan perusahaan milik swasta.
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Temuan ini tidak sesual dengan sanggapan umum dan ternuan peneliti-penslits
terdahuiu (Viverita, 2008) dan (Al-Obaidan,2002), terlebth pada negara-negara yang
sedang berkembang, perusshaan-perusahaan  yang  dimiliki oleh pemerintah
mempunyal kinerja efisiensi di bawah perusahaan-perusshaan milik swasta. Perbedaan
temuan ini terjadi karena tige perusabaan milik pemerintab pada sektor pertambangan
ferus mengalami perbaikan efisienst sebagal pengarvh dari reformasi birokmast vang
terjadi di pemerintab, sedangkan sembilan perusahsan pertambangan milik swasta

lainnya secara rata-rata roenpunyal kineda efisiensi tekanikal yang menurun,

s Bub-Sekior Pertambangan

Estimast milal parameter § unfuk kelompok energt dan non enerpgl mempunyai ailai
positif dan signifikan, karena dummy variabel untuk kelompok non energt adalah satu,
maka nilal positif mengindikasikan perusehaan pada kelompok son energi memiliki
technical inefficiency yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan pada

kelompok enerpi.

Kelompok energi adalah sub-sektor pertambangan batu bara dan pertambangan
minyak dan gas bumi, sedangkan kelompok non energi adalah pertammbangan batu-
batuan dan perfambangan logem dan mineral lainnya. Sehinggs hasil di atas sesuai

dengan teort karena harga batu bara, minyak dan gas bumi semakin tinggi.

Pengukuran efisiensi pada pernsahaan-perusahaszn di sektor pertambangan dengan

fungsi produksi ranslog seperti tercantum pada tabel 4.4 menghasilkan estimasi angka rata-
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tata fechrical efficiency sebesar 40,47 %. Hasil in1 menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan sekior pertambangan yang ditehiti rata-rata dapat merubah input menjadi output

sehesar 40,47 % dari nilai output maksimal yang secara teori bisa dicapai.

Diari penelitian pada perusahaan sektor pertambangan ini, nilal efisiensi teknikal
terbaik dicapai oleh INCO yang bergerak di sub-sektor logam das mineral lainnya, pada 2006
dengan nilai estimasi efisiensi 93,32% dan BUMI yang bergerak di sub-sektor batu bara

dengan nilaf estimasi efisiensi 93,01%.

Berlawanan dengan hasil di atas, nilai efisiensi terendah dalam penelitian ind adalah
sebesar 1,1% dicapai oleh ATPK pada taliun 2006, perusahaan ind hergerak dalam sub-sekior
batu bara. Perusahaan tersebut pada pada tahun 2003 mengalami penurupan penjualan vang

sangat drastis.

4.3.1 Efisiensi ATPK

ATPK merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu bara dan tahun imi
telah herumur 20 tahun, Estimasi nilal efisiensi ATPK ditunjukkan pada tabel 4.5 di bawah,
Terjadi penurunan rata-rata estimasi efisionsi perusahaan yang cukup besar -29.94%,
penurunan efisiensi terbesar teradi antara 2005 dan 2006 menarun drastis -90,16%. Estimasi
efisiensi terburuk terjadi pada tahun 2006 yaitu banya sebesar 1,1% dan merupakan efisiensi
teknikal terburuk pada penelitian inl. Penurunan efisiensi pada 2006 adalah sebagai dampak

dari turunnya penjualan perusahaan sebesar ~-87,54%.
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Tabel 4.5

Efisiensi ATPK, Tahur 2803 - 2086

Tahun Technical Effciency Growth {%}

2003 {1.118

204 0.143 21429

2008 0.113 -20.786

2006 0.011 -90.164
Mean Growts -29.840

Sumber: data, diolah.
4.3.2 Efisicnsi BUMI

BUMI merupakan perusahazn yang berperak di sub-sekior batu bara dan tahen ini
telah berumur 35 tahun. Estimasi nilai efisiensi BUMI ditumukkan pada tabel 4.6 di bawah.
Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 0,62 % menunjukkan perusahasn
tersebut mengatami perbaikan efisienst. ‘Walaupun terjadi penurunan nilal efisiensi -4,98 %
dari tahun 2003 ke tahun 2004, tetapi perusahaan dapat memperbaiki kinerja dan mencapai
estimasi efisiensi 93% pada tahun 2006. Perusahaan juga memiliki rata-rafa efisienst yang
cukup tinggi, hal i sesuai dengan kondisi harga mioyak bumi yang semakin tinggi,
menyebabkan pengpunaan minyak bumi sabagai energi menjadi tidak efisien dan baoyak
perusahaan yang beralih ke energi batu bara yang lebih murah, Tingginya permintaan batu

bara ini juga akhirnya menyebabkan naiknya harga batu bara dan menambah nilal sales

{output) perusshaan.
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Tabel 4.6

Efisiensi BUMI, Tahun 2803 - 2806

Fahun Technical Efficiency Growih (%)

2003 0.816

2004 4.870 i BE2

2005 4.879 1004

ZCG06 0.830 5.843
Mean Growth 0.620

Sumber: data, diolah.
4.3.3 Efisiensi PTBA

PTBA mernupakan perusabaan vang bergerak 4t sub-sekior batu bara dan tahun i
telah berumur 27 tahun, Estimasi wmial efisiensi PTBA ditunjukkan pada tabel 4.7,
Pertumnbuban rata-rata estimast efisiensi perusahaan sebesar
perusahaan terscbut mengalami perbaikan efisiensi yang baik dan cukup tinggi. Setiap tahun
dari {ahun 2003 sampai dengan 2006 terus terjadi perbaikan kinerja efisicrssi perusahaan, hal
ini sesuai karena scbagai perusahaan milik pemerintah, telah terjadi reformasi birokrasi yang
juga menyentuh perusahaan-perusahaan milik pemerintab. Pada sub-sektor batu bara estimasi

nilal efisiensinya lebih baik dibandingkan dengan ATPK, tetapi masih kurang dibandingkan

dengan BUMI,
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Tabel 4.7
Efisiensi PTBA, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technicat Efficisncy Growth (%)
2003 L2414
2004 6.328 35703
2005 0.374 14.186
2008 8471 25.763
Mean Growih 28,231

Sumber: data, diciah,

4.3.4 Efisiensi APEX

APLEX merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor minyak dan gag bumi dan
tahun inf telah berumur 24 tahun, Estimasi nilai efisienst APEX ditunjukkan pada tabef 4.8 di
bawah. Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 16,36 %, walaupun
sempat terjadi penurunan efisienst pada tabun 2003, tetapi perusahsan dapat memperbaiki
kembali kinerja efisiensinya. Kondist int sesuai dengan teori kuarena variabel output yang
digunakan adalah sales, dengan harga minyak bumi yang terus naik’ membuat output yang

dihasilkan semakin tinggi.

' Data deri New York Mercaniile Exchance (NYMEX) menunjukkan harga minyak bumi terus mengalsmi
kenaikan, dengan harga terlinggt USD Z5/barrel pada tshun 2003, US{ S0/hamel pada tahen 2004, USD
60/barrel pada (3han 2803 dan USD 75/bame] pada tahun 2006,
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Tabel 4.8
Efisicnsi APEX, Tahun 2083 - 2006

Tabhun Teohnical Efficiency Growth (%)

X038 0.426

2004 0632 48.422

2008 0.530 -16.106

2006 1,618 18,7488
Mean Growth 18.368

Sumber: data diclah.

4.3.5 Efistensi ENRG

ENRG merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor minyak dan gas bumi dan
fahun ini telah berumur 7 tahun, Estimasi nilat efisienst ENRG  ditunjukkan pada fabel 4.9,
Pertumbuhan ratasats estimasi efisienst perusahaan sebesar 17,20 %, menunjukkan
perusahaan terscbut mengalami perbaikan kioerja efisiensi yang cukup batk, sama haloya
dengan APEX perusshaan mendapat keuntungan dari naiknya harga jual minysk bumi.

Bahkan pada tahun 2006 pertumbuhan efisiensi perusahaan mencapai 47,46 %.
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Tabel 4.9

Efisiensi ENRG, Tahun 2003 ~ 2006

Tahun Technical Efficiancy Growih (%}

2002 3.388

2004 0.363 £.338

2005 #4514 10.484

2006 {1,591 47 483
Mean Growth 17.263

Sumber: data, diolah,
4.3.6 Efisiensi MEDC

MEDC merepakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor minvak dan gas bumi dan

tahun ini telah berumur 28 tahun, Estimasi nilal efisiensi MEDC ditunjukkan pada tabel 4,10,

Sama dengan dua perusabaan lainnya di sub-sekior minyak dan gas bumi, terjadi

pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 10,36 %, pertumbuhan terbesar

terfadi dari tahun 2003 ke tahun 2004 sebesar 26,75 %, pada saat itu harga tedinggi mioyak

bumi juga mengalami kenaikan hingpa 100 %.
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Tahel 4,10
Efisiensi PT,. Medco Energi Internasional Thk, Tahun 2003 - 2006

Takun Tachnical Efficiency Growth (%)
2000 0.836
2004 0.807 26,781
2008 0.807 0.013
2008 3841 4302
Mean Growth 10.385

4.3.7 Efisiensi ANTM

ANTM merupakan perusahaan milik pemerintah yang bergerak di sub-sektor logam
dan mineral lainnya, dan tahwn ini telah beromur 49 tahun. Estimasi nilal efisienst PT. Ancka
Tambang, Thk. ditunjukkan pada tabel 4.11. Pertumbuhban rala-rata estimasi efisiensi
perusahaan sebesar 5821 % menunjukkan perusahaan tersebut mengalami perbatkan
efisiensi yang baik, dan setisp tahun dari tshun 2003 sampai dengan 2006 ferus terjadi
perbaikan kineda efisiensi perusahasn, Kurang efisiennya perusahaan ini pada swal tabun
penelitian disebabkan perusahaan felah bekeda kurang efisien sejak dulu, terlebih lagi
perusahaan ini adalah perusshean milik pemerintah yang pada masa lalu kurang
memperhatikan kinerja perusahaan. Perbaikan efisiensi terlihat jelas pada tahun 2006, dengan
pertumbuhan tiogkat efisiensi sebaesar 132,85 %, hal ini seiring dengan reformasi birokrasi

vang sedang berialan.
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Tabel 4.11

Efisiensi ANTM, Tahun 2003 - 2806

Tahun TYechrical Efficiency Growth (%)

2003 4,208

2004 0,284 385581

2605 0.28% 5,222

2006 0698 132.853
Mean Growdi &8.209

Sumber; data, diclah,
4.3.8 Efisiensi CITA

CITA merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sekior lopam dan mineral lainnya,

dan tahun ini telah berumur 16 tahun. Estimasi nifal efisiensi CITA  ditunjukkan pada tabel

4.12. Perwmbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusshaan scbesar 5841 %, menuniukkan

perusahaan tersebut mengalami perbaikan kinerja efisiensi vang cukup signifikan, walaupun

output yang dihasilkan masib jauh dari ot maksimal yang secara teori dapat dicapai.

Kinerja efisiensi teknikal yang rendah pada tahun 2003 dan 2004 juga terlibat dari japoran

keuangan perusahaan yang mengalami kerugian,
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Tabel 4.12

Efisiensi CY'YA, Tahon 2003 - 2006

Tahun Technical Efficiency Growlh %}

2003 2,081

2004 0128 32108

2008 4483 ~-31.0868

2006 0227 174244
Mean Growth SR 419

Sumber: data, diolah.
4.1.9 Efisienst INCO

INCO merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor logam dan mineral lainnya,

dan tahun ini telah berumur 40 tahun. Perusabaan int mempunyai kinerja efisicnsi vang baik.

Selama tahun 2003 sampat 2000 perusshaan mengalami pertumbuhan efisicns teknikal yang

batk dari 73,3 % pada tahun 2003 menjadi 93,3 % pada tahun 2008, dengan nilai rata-rata

perfumbuban sebesar 8,64 % (tabel 4.13). INCO merupakan perusahaan yang mempunyai

kinerja efisiensi terbaik pada peneliftan ini.

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE Ul, 2008

4&



Tabet 4.13

Efistensi INCQ, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technical Effciensy Growth (%)
2003 0733
2004 0.878 16,439
2005 0.895 282
2006 8,933 4.288
Mean Growth 8837
Sumber; data, dioiah,
4,3.10 Efisiensi TINS

TINS merupakan peresahasn millk Pemerintah RI vang bergerak di sub-sektor logam

dan mineral latnnya. Estimasi nilai efisiensi TINS ditunjukkan pada tabel 4,14, Perfurmnbuhan

rata-rala estimasi efisiensi perusahaan sebesar 33,01 % menunjukkan perugsahaan tersebul

mengalami perbatkan efisiensi yang baik, perbaikan kinerja efisiensi perusahaan terlihat jelas

pada tahun 2008, walaupun secara teori perusahaan masih kurang dapat merubah input untuk

menghasilkan output yang maksimal (hanya 36,.9% pads 2006). Sama halnya dengan ANTM,

scbagai perosahaan milik pemerintah yang telah berumur 47 tahun, perusahsan mewarisi

ketidak efisienan masa lalu, namun Seiring dengan reformasi birokrasi, perusahaan juga

mengalami perbatkan sfisiensi yang konsisten.
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Tabel 4.14

Efisiensi TINS, Tahun 2083 - 2006

Tabumn Technical Efficioncy Growih (%)
2003 £.163
2004 G218 34.238
20065 0.233 6.848
2008 0.369 57.897
Mean Growth 33028

4.3.11 Efistensi CNKO

Sumber: data, diclah.

CNKQO merupakan perusahaan yvang bergerak di sub-sektor batu-batuan, dan tahun ini

telah berumur 9 tahun. Selama tahun 2003 sampai 2006 perusahagn bekerja tidak efisien

seperti terlthat tabel 4.15, Perbaikan lenadi padas ishun 2006, telapi estimasi efisiensinya

masih jauh dari tingkat efisiensi maksimal vang bisa dicapai. Perusahaan ini juga memiliki

jumliah tenaga kerja paling sedikit pada penelitian ini, dengan jumlah tenaga di bawah seratus

orang selama masa penelitian. Jumlab tenags kerja yang sedikit ternyata tidak mampu

memperbaiki kinerja efisiensi teknikal perpsahaan, terdapat faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi Kinerja efistensi teknikal.
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Tabel 4.15
Efisienst CNKQO, Tahun 2003 - 2606

Tahun Technical Efficiency Growih %)
2003 0,048
2004 {082 30.338
2008 0.061 2123
2008 053 150,655
Mean Growth 55.623

Sumber: data, diclah.

4,3.12 Efisiensi CTTH

CTTH merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu-batuan vang teigh
berdiri selama 34 tahun. Estimasi nilai efisiensi CTTH ditunjukkan pada tabel 4.16. Terlihat
perusabaan ¥ni mempunyai kinerja efisiensi buruk, walaupun terjadi perbaikan sitai efisiensi,
tetapt rata-rata efisiensinya di bawah 10 %, hal ini disebabkan ladang tambang batu-batuan
{marmer & granit) yang diproduksi telah semuakin berkurang. Perusahaan juga ferus

mengalami kerugian selama masa penelitian {ghun 2003 sarpai dengan 2006,
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Tabel 4.16

Efisiensi CTTH, Tahugn 2003 - 2806

Tahun Technical Efficiency Growth {9}
2003 0.082
2004 0.031 -41.008
2005 (.048 §7.585
2008 0108 122,619
Mean Growth 48 404}

Sumber: data, diolah.

4.3.12 Perbandingan Efisiensi Pernszhaan Pads Sektor Pertambangan

Efisiensi perusahaan-perusabaan sektor pertambangan jika ditinjau dani hasil kinerja

efistensi masing-masing sub-seidor mengindikasikan, perusahaan pada sub-sekior bate bara

memiliki kinerja cfisiensi rats-rata nomor dua terbatk setelab perusshzan pada sub-sektor

minyvak dan gas bumi, hal Inl sesual dengan kondisi semakin besarnya permintaan batu bara

schagal energl alternatif yang harganya mengalami kenaikan tinggi. Dari ketiga perusahaan

yang ditelitt (Tabel 4.17), ATPK memiliki kinerja efisiensi terburuk, BUMI memiliki kinerja

efisiensi terbaik, sedangkan PTBA mengalami perbaikan efisiensi paling tnggi. Pada

penclitian ini cfisiensi terburuk dicapai ATPK dengan nilai 1,1 %, hal ini tidak konsisten

dengan kondisi tingginya hargas minyak bumi.
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Tabel 4.7
Efistensi Perusabhaan Sub-Sektor Batu Bara, Tahun 26683 - 2000

Tahun Perusahaan Tachnical Efficiangy
2003 ATPK 0.118
BRUMI 0.916
PTBA 0.241
2004 ATEK 0.143
BUMI 0.870
PTBA {.328
2005 ATPK 0.913
BUMI 0.879
PTRA 0.374
2006 ATPEK G.011
BUMI £.930
PTBA §.471%

Sumber: data, diciah.

Kinerja cfisiensi terbalk pada penelitian ini dicapal perusahaan pada sub-sektor
minyak dan gas bumi, hal ini konsigien dengan kondisi tingginya harga minyak bumi, dimana
output pada penelitian ini adish penjualan. Kineria efisienst terbaik dicapai oleh MEDC,
disusul oleh APIEX dan ENRG, seperti terlihat pada tabel 4.18. Ketiga perusshaan juga
menunjukkan perbaikan kinerja efisienst dan mempunyai nilai efisiens] vang relatif tidak jauh

berbeda.
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Tabel 4.18
Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Minyak dan Gas Bumi, Tahen 2803 — 2006

Tahun Porusahesn Tachnical Effiviency
2003 APEX 0428
BENRG (.388
MEDC 0.036
2004 APEX 0.632
ENRG (.3683
MEDC Q807
2008 APEX 0.530
ENRG {401
MEDRC 0.807
2006 APEX 0.618
ENRG 0.591
MEDC 0.841

Sumber: data, diolah,

Pada sub-scktor logam dan mineral Jainnva seperti terlihat pada Tabel 4,19, kinerja
efisiensi terbaik dicapai oleh INCO, dengan perbaikan efisiensi yang konstan dan mencapai
nilai efisienst tertinggl pada penclitian ini pada tabun 2006 sebesar 93,3 %. Peningkatan
kinerja efisiensi juga dicapai oleh ANTM dan TINS dua perusahaan milik pemerintgh,

sedangkan CITA memihiki kinega efisiensi terburuk pada sub-sektor Ini.
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Tabel 4.19
Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Logam dan Mineral Lainnys, Tahun 2003 - 2006

Tahun Perusahaan Technical Efficiency
2003 ANTM 0.208
CITA 0.091
INCO 0733
TINS 183
2004 ANTM $.284
CITA §.320
INCO 0.876
TINS .218
2005 ANTM 0.299
CITA 0.083
INCO (.805
TINS 0.233
2008 ANTM 0.688
CITA £.227
INCO £.933
TINS (.568

Sumber: data, diolah.

Pada perusahaan sub-sektor batu-batuan kedua perusabaan mempunyal Kinerjz efisien
yang buruk seperti terlihat pada Tabel 4.20. CTTH selama pericde penelitian juga mengalami
kerugian terus menerus, sedangkan CNKO juga sempat mengalami kerugian pada 2004.
Perbedaan yang sangat mencolok pada dua perusahaan yang bergerak pada sub-sekior vang
sama ini adalah pada jumlab tenaga keria, CTTH mempunyai pekeria lebih dan seribu orang
tetapi CNKO mempunyai pekerja kurang dari seratus orang, kecilnys jumlah tenaga kerja

CNKO tetap tidak bisa memperbaiki kineria efisiensinya.
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Tabel 4.20
Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Batu-batunan, Tahuy 2003 - 2006

Tahun Parusahson Technical Efficlency

2003 CNKO J.048
CTTH 0.082

2004 CNKO 0.062
CTTH 0.021

2068 {hNRO 6.081
CTTH 8.048

2008 CNEO 0,183
CTTH 0.108

Sumber: data, diolah.

4.3.13 Efisiensi Tertinggi dan Terendah pada Pernsahaan FPada Sektor Pertambangan

Estimasi efisiensi teknikal fertinggi pada sektor pertambengan untuk tabun 2003
dicapai oleh BUMI dengan anilat 91,60 %, Kemudian pada tabun  selanjuinya sampai tahun
2006 oleh INCO seperti terlihat pada tabel 4.21. INCO tercatat memiliki kinerja efisiensi
terbaik dibandingkan dengan perusahaan lainnya pada sektor pertambangan, walaupun tidak
mengalami lonjakan harga jual produksinva, tetapi INCO mampu bersaing dengan

perusahaan-perusahaan pada sub-sektor batu bara dan minyek dan gas bumi
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Tabel $.21
Efisiensi Tertinggi Pernsahaan Sckior Pertambangan, Tahun 2003 — 2806

Efisieng) Tertinog
Tahun Parusahaan Technical Efficiency
sapa | BUMI {916
2004 INCO 0.8758
20056 NHCO £.898
2008 | INCO {1833

Sumber: data, diolah.

Sedangkan estimasi nilal efisiensi terendah perusahaan pada sektor perfambangan
untik tzhun 2003 adalah CNKO dengan nilai estimasi efisiensi teknikal sebesar 4,8 %. Nilai
efisiensi terendah pade tehun 2004 dan 2005 adalah CTTH dengan estimasi efisiensi teknikal
3.1 % dan 4,8%. Dari hasil penelifian estimasi effsiensi perusahaan seltor pertambangan
periode tahun 2003 sampal dengan tahun 2006, maka nilal efiensi terendah terdapat pada

tahun 2006 dengan estimast efisiensi teknikal sebesar 1,1 %% yang dicapai ¢lch ATPK.

Tabel 4.22
Efisiensi Terendah Perusahaan Sektor Pertambangan, Talkun 2003 — 2006
Tahun Efisiensi Terendah
Perusghaan Technizal Efficiency

2003 | ONKG 0.0428

2004 | CTTH 0.031

2008  CTTH 0048

2008 | ATPK 0011

Sumber: data, diolah.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Studi kineria efisienst ini dilakukan terhadap 12 perusahsan di sekior
pertambangan yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia {BEI). Penclitian telah dilakukan
dengan menggunakan metode  sfochastic frontier analysis, dengan menggunakan

program Frontier 4.1 dan pilikan fungst produksi translog.

VYariabel input vang digunakan pada penelitian inl adalsh Lebor (umiah tenaga
kerja) dan Copital Expenditure. Sedanpkan satu variabel outpul vang digunakan adalah
Sales. Hasil yang didapatkan dalam penelitian adalah nilai technical efficiency yang
merupakan ukomn kemampunan perusabaan pada sektor pertambangan menghasilkan

output dengan menggunakan input vang tersedia,

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Kinerja efisiensi perusahaan-perusabaan yang bergerak pada sektor pertambangan di
Indonesia, sebagal berikut:
a. Perusahaan yang memiliki kinerja efisiensi terbaik adalah INCO  (sub-sektor
logam dan mineral lainnya), dengan estimasi niled efisiensi feknikal tertinggi

sebesar 93,3 % pada tahun 2606.
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b. Perusahan yang memiliki estimasi efisiensi rata-raia terburck adalah ONKO dan
CTTH, keduanya dari seb-sektor batu-batuan.

¢. Perusahaan yang memiliki perbaikan estimasi efisiensi teknikal tertinggi adalah
PTBA yang bergerak pada sub-gekior batu bara.

d. Perusghaan yang memiliki penvrunan tertinggi pada estimasi efisicnsi teknikal

adalah ATPK yang bergerak pada sub-seldor minyak dan gas bumi,

2. Pengaruh faktor-faktor size, risk, ownership, age dan sub-sektor pertambangan
terhadap efisiensi perusabaan-perusahaan pada sekior pertambangan, sebagail
berikut:

4. Pengaruh faktor size {dengan melthal besamnya asel perusahaan) pada estimast
efisienst perusahaan pada sekior perambangan adalah semakin besar size
perusahaan maka perusahaan tersebut semakin efigien.

b. Faktor risk (yang diproksi dari hutang jangka panjang) mempengaruhi estimasi
efisiens) perusahaan pada sektor perlambangan, semakin besar risk perusshaan
maka perusahaan tersebut semekin tidak efisien,

¢. Pengaruh faktor umur perusahuan pada estimasi efisiensi pada perusahaan sektor
periambangan adalah semakin tua umsur perusahaan maka perusshaan tersebut
semakin efisien,

d. Faktor Ownership atau kepemilikan perusahagn jugz mempengarshi kinerja
cfisiensi perusabaan pada sektor pertambangan. Perusshasn milik pemerintah
mempunyal indikasi bekerja lebih efisien dibandingkan dengan perusahaan milik

swasia,
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e. Pengaruh fakior sub-sektor pertambangan vang dibagi menjadi kelompok energi
{(sub-sekior batu bara dan sub-sektor minyak dan gas bumi) dan kelompok non
energi (sub-scktor logam dan mineral lainnya dan sub-sektor batu-batuan)
mengindikasikan kelompok encrgi  mempunyai estimasi efisienst yang lebih baik

dibandingkan dengan kelompok non energi.

5.2 Saran

Penelitian dengan menggunakan metode stochastic fronfler analysis  int dapat
lebih dikembanpkan lagi dengan mengpunakan tambahan variabel input, misalnya
penambahan data volume raew materiad yang digunakan, untuk penambaban ini
pengukuran sebaiknya dilakukan pada setiap sub-sekior, agar pengeunaan raw nuterial
dapat dibandingkan, Untuk variabel puipui, periu pemilihan yang terbaik karepa metode
stachastic frontier analysis ini hanya menggunakan satu output, karena pada penelitian
ini 1erdapat beberapa sub-sektor pertambangan yang memiliki hasil produksi berbeda-
beda maka pada penclitian ini digunakan variabel oulput seles. Penggunaan variabel
output dengan data volume produksi bisa dilakukan pika pengukuran dilakukan tersendiri
untuk masing-masing sub-sektor, dan karena sifatnya yang parametric, perlu tersedia
data yang lebth banysk denpan periode waktu yang lebih lama agar bisa dihasitkan

estimast efisiensi vang lebih baik.

Penelitian perusahasn secara satu persatu bisa menghasilkan estimast yang lebih

haik, perusahaan vang sudah berumur lebih dari 10 tahun (Jihat 1abel 4.2) dan mempunyai
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data yang lengkap dapat dilakukan penelitian khusus pada perusahaan tersebut. Data yang
dibutuhkan bukan hanya data untuk varabel input dan output, tetapi juga data
explanatory variable. Penggunaan explanatory variable juga aken mempengaruhl hasil

perhitungan estimasi efisiensi teknikal,
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